BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Dokumen Ratio Fundamentalis Institutionis Sacerdotalis edisi 2014 sebagai
Pedoman Pembentukan Hidup Imamat adalah bentuk kepedulian dan perhatian
Paus Fransiskus bagi pembinaan calon imam. Dokumen Kepausan ini menjadi
dasar terciptanya pedoman-pedoman pembinaan di setiap seminari entah itu
seminari menengah maupun seminari tinggi. Dokumen RFIS memberikan bentuk
pembinaan yang sesuai bagi para calon imam di zaman ini. Dengan kemajuan
teknologi dan sumber informasi yang serba cepat, model pembinaan calon imam

yang ditawarkan RFIS masih relevan untuk dilakukan, dihayati, dan dihidupi.

Secara khusus RFIS sependapat dengan anjuran Apostolik Pastores Dabo
Vobis mengenai pentingnya empat dimensi pembinaan bagi calon imam. Dimensi
Kepribadian, Dimensi Kerohanian, Dimensi Intelektual, dan Dimensi Pastoral
menjadi tiang kokoh yang menopang bentuk formasi para calon imam. Masa-
masa awal di seminari adalah masa yang penting. Para calon imam dihadapkan
pada teman-teman angkatan atau anggota komunitas yang memiliki latar belakang
kepribadian yang berbeda-beda. Mereka berasal dari pelbagai suku dan budaya,
perbedaan tata sikap, tutur kata, dan tidak menutup kemungkinan juga memiliki

motivasi tersendiri ketika masuk seminari.

Perbedaan yang ada berusaha diolah dan dibina secara bersama-sama dalam

komunitas seminari. Para seminaris mau tidak mau dihadapkan pada komunitas,
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suatu kelompok hidup bersama. Di dalam komunitas, para calon imam tidak dapat
berjalan sendiri. Mereka membutuhkan teman yang lain untuk membantu,
mengingatkan, dan meneguhkan. Para seminaris di masa awal proses pembinaan
di seminari, diajak untuk menyadari dan mengenal dirinya secara utuh. Para
seminaris diajak untuk mengingat pengalaman masa kecil hingga dewasa kini.
Oleh karena itu, penulisan sejarah hidup menjadi penting supaya para seminaris

mampu mengenal dirinya lebih mendalam dan selengkap mungkin.

Dokumen RFIS memberi dasar bagi pembinaan calon imam, memberi
masukan dan penjelasan tentang dimensi-dimensi pembinaan beserta peran dan
fungsinya. RFIS mendorong setiap seminari untuk membuat buku pedoman
pembinaannya sendiri. Buku pedoman pembinaan ini dibuat berdasarkan
karakteristik dan ciri khas dari seminari itu. Tujuannya adalah supaya proses
pembinaan para calon imam dapat disesuaikan dengan latar belakang dan ciri khas
keuskupan sekaligus membimbing para calon imam kelak supaya menjadi imam

yang sesuai dengan maksud dan tujuan Seminari atau Keuskupan yang diabdinya.

Berdasarkan penjelasan tersebut, Seminari Tinggi Fermentum Keuskupan
Bandung membuat buku Pedoman yang disesuaikan dengan karakteristik wilayah
dan Keuskupan. Buku Pedoman Formatio Calon Imam Seminari Tinggi
Fermentum St. Yohanes Pembaptis Keuskupan Bandung hadir sebagai buku tata
laksana, tata norma dan aturan, tata hidup yang menjadi ciri khas dari pembinaan
calon imam Diosesan Keuskupan Bandung. Buku pedoman ini membantu
mengarahkan para calon imam diosesan Keuskupan Bandung dalam seluruh

proses pembinaan di Seminari Tinggi Fermentum. Dimensi-dimensi pembinaan
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yang terdapat dalam buku pedoman pembinaan Seminari Tinggi Fermentum

selaras dengan yang termuat dalam dokumen RFIS.

Dimensi pembinaan yang terdapat dalam RFIS kemudian dikembangkan
dan dilaksanakan para calon imam diosesan Keuskupan Bandung. Dengan
berpegang pada buku pedoman seminari, dimensi-dimensi pembinaan itu semakin
dilengkapi. Buku pedoman Seminari Fermentum secara khusus mencatumkan
dimensi hidup komunitas. Komunitas memberi peran penting dalam kehidupan
calon imam. Di dalam komunitas, para calon imam mengembangkan, mengenal,
dan menempa dirinya. Komunitas Seminari Tinggi Fermentum harus ditegakkan
berdasarkan cinta-kasih antar sesama calon imam dan staf formator. Oleh karena
itu, dimensi hidup komunitas memiliki sifat yang sama pentingnya dengan

keempat dimensi pembinaan lainnya.

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian, dokumen kepausan RFIS dan
buku Pedoman Seminari Tinggi Fermentum memberi dampak yang baik dan
sesuai bagi dinamika pengolahan panggilan calon imam diosesan Keuskupan
Bandung. Keduanya kontekstual dan relevan bagi pengolahan calon imam di masa
sekarang. Di tengah kemajuan dunia yang semakin cepat, baik RFIS, maupun
buku Pedoman Seminari Tinggi Fermentum tetap relevan dan baik untuk

dilestarikan.

Akhirnya melalui penelitian ini dapat ditemukan bahwa dalam dokumen
Kepausan Ratio Fundamentalis Institutionis Sacerdotalis terdapat unsur-unsur
pemersatu panggilan. Unsur-unsur pemersatu yang terdapat dalam dimensi-

dimensi pembinaan dapat dijadikan solusi untuk mengatasi perbedaan karena latar
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belakang yang berbeda dari setiap seminaris. Seminari Tinggi Fermentum sebagai
lembaga pembinaan calon imam diosesan milik Keuskupan Bandung turut
mengamalkan unsur-unsur pemersatu yang dijelaskan dokumen RFIS ke dalam
buku Pedoman Formasi Calon Imam Seminari Tinggi Fermentum St. Yohanes
Pembaptis Keuskupan Bandung. Dimensi-dimensi pembinaan dalam buku
pedoman seminari dan dokumen RFIS telah menyatukan visi imamat yang dicita-
citakan bersama, yaitu semakin serupa dengan Yesus Kristus, Sang Guru,

Gembala, dan Imam.

5.2. Rekomendasi

Melalui penelitian yang telah dilakukan, telah ditemukan bahwa Dokumen
Kepausan Ratio Fundamentalis Institutionis Sacerdotalis telah memberikan dasar
bagi kesatuan visi imamat, yaitu semakin serupa dan seturut teladan Yesus
Kristus, Sang Gembala, Guru, dan Imam supaya menjadi gembala-gembala umat
yang sejati. Dokumen RFIS telah memberi arahan tentang cara dan upaya
pembinaan calon imam. Melalui dimensi-dimensi pembinaan, upaya menggapai

kesatuan visi imamat itu dapat dijalankan.

Berdasarkan penjelasan yang ditawarkan dokumen RFIS mengenai unsur-
unsur pemersatu dalam pembinaan calon imam, peneliti menawarkan
rekomendasi kepada Seminari-Seminari di Indonesia untuk tetap menggunakan
dokumen RFIS sebagai pedoman atau dasar pembinaan dan pembentukan hidup
imamat. Dokumen RFIS mampu memberikan solusi untuk mengatasi perbedaan

karena latar belakang atau karakteristik dari setiap calon imam.
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Seminari Tinggi Fermentum sebagai lembaga pembinaan calon imam
diosesan Keuskupan Bandung membuat buku Pedoman Formatio Calon Imam
Seminari Tinggi Fermentum St. Yohanes Pembaptis Keuskupan Bandung. Buku
Pedoman ini mencantumkan tata hidup, norma dan aturan yang harus
dilaksanakan para calon imam diosesan Bandung. Buku Pedoman Seminari
Tinggi Fermentum juga mendasarkan proses pembinaan pada dimensi-dimensi

pembinaan yang terdapat dalam dokumen RFIS.

Buku Pedoman Seminari Fermentum dapat menyatukan arah dan tujuan
yang dicita-citakan oleh Seminari dan Keuskupan bagi keberlangsungan imam
diosesan di Keuskupan Bandung. Oleh karena itu, peneliti menawarkan
rekomendasi kepada para calon imam dan staf formator di Seminari Tinggi
Fermentum untuk tetap menggunakan buku Pedoman pembinaan Seminari Tinggi
Fermentum ini. Buku Pedoman Seminari Tinggi Fermentum di rasa cukup relevan
untuk memenuhi kebutuhan bentuk pembinaan calon imam diosesan Keuskupan

Bandung.

Akhirnya, peneliti memberi rekomendasi kepada para calon imam, staf
formator di seminari, pembaca, dan seluruh pihak yang berkaitan dengan lembaga
atau proses pembinaan calon imam untuk mendasarkan cara atau upaya
pembinaan pada dokumen Ratio Fundamentalis Institutionis Sacerdotalis.
Rekomendasi serupa berlaku bagi Buku Pedoman Formatio Calon Imam Seminari
Tinggi Fermentum St. Yohanes Pembaptis Keuskupan Bandung. Buku ini dapat
digunakan untuk studi banding atau acuan bagi pembinaan calon imam diosesan

khususnya di Seminari Tinggi. Peneliti berharap supaya unsur-unsur pemersatu
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dalam dokumen RFIS dan Buku Pedoman Pembinaan Seminari Tinggi

Fermentum ini dapat terus dijalankan, dihidupi, dihayati, dan dilestarikan.
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